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Abstrak

Penyusunan karya tulis ilmiah ini bertujuan untuk membahas langkah-langkah yang
telah dilakukan pengawas sekolah sebagai Pembina kepala sekolah dalam
mel aksanakan t upoksi ny aColla-Gbeph gebagai tpike umdile k at an
mengatasi masalah manajerial kepala sekolah memasuki era PKKS. Kepala Sekolah
dituntut memiliki kompetensi manajerial dalam melaksanakan tupoksinya dalam
memimpin sekolah, yang setiap tahun diukur dan dinilai dengan instrumen PKKS.
Tupoksi kepala sekolah dalam Permendiknas nomor 28 tahun 2010 tentang Guru
yang diberi tugas tambahan, meliputii 1) Merencanakan Program sekolah; 2)
Melaksanakan Rencana Kerja sekolah; 3) Melaksanakan pengawasan dan evaluasi;
4) Menjalankan kepemimpinan sekolah; dan 5) Menerapkan sistem informasi
sekolah. Standar kompetensi kepala sekolah dalam Permendiknas nomor 13 tahun
2007 tentang Standar Kompetensi Kepala Sekolah, melipiti 5 Kompetensi:
Kepribadian, Manajerial, Kewirausahaan, Supervisi, dan Sosial. Berdasarkan
regulasi permendikbud di atas, dalam instrumen PKKS dijabarkan menjadi 6 dimensi
kompetensi: 1) Kepribadian dan Sosial; 2) Kepemimpinan Pembelajaran; 3)
Pengembangan Sekolah; 4) Manajemen Sumber Daya; 5) Kewirausahaan; dan 6)
Supervisi Pembelajaran. Hasil PKKS pada tahun pertama (2013/2014) perlu
ditingkatkan hasilnya, dengan indikator belum terpenuhinya bukti fisik yang dituntut
harus ada saat penilaian. Pengawas sekolah sebagai pembina memandang perlu
melakukan pendampingan kepada kepala sekolah agar tupoksi manajerial dapat
berjalan sesuai standar yang telah ditetapkan. Kegiatan yang dilakukan pengawas
sekolah sebagai trik untuk mengatasi masalah tersebut, adalah sebagai berikut: 1)
Pengarahan dan review tentang tupoksi dan kompetensi Kepala Sekolah sesuai
standar; 2) Bedah instrumen PKKS; 3) Workshop berbagi tugas menyusun dokumen
bukti fisik yang harus dilakukan kepala sekolah, yang dilaksanakan bertahap dengan
tahapan penyusunan draf, presentasi, revisi dan finalisasi yang dilakukan berdaur
ulang; 4) Pengumpulan hasil draf akhir dan disitribusi komulatif, dan 5) Review
program masing-masing sekolah. Pelaksanan trik p e n d e k @dllaaQoop™lancar,
karena setiap kepala sekolah merasa kegiatan tersebut wajib dilakukannya dan hasil
produk kegiatan merasa harus dimiliki. Kendala kecil terjadi berkaitan dengan
kemampauan IT kepala sekolah, namun dapat diatasi dengan baik. Hasil akhir
kegiatan yang dilakukan pengawas sekolah ini adalah setiap kepala sekolah memiliki
produk draf program sekolah dan wawasan tentang tugas manajerial seperti tuntutan
instrumen PKKS, yang harus dikembangkan lebih lanjut di sekolah masing-masing,
serta terbangun karakter tanggung jawab dan kerjasama.
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A. PENDAHULUAN

Dalam sistem pendidikan nasional, pengawas sekolah memiliki
fungsi strategis dalam peningkatan mutu proses pembelajaran peserta
didik. Fungsi tersebut terkait dengan tanggung jawab pengawas sekolah
dalam hal pembinaan Kepala Sekolah maupun guru. Pembinaan
tersebut diharapkan berdampak pada peningkatan kualitas
pembelajaran di kelas dan kualitas pendidikan nasional secara umum.
Kualitas sekolah erat kaitannya dengan kualitas kepemimpinan kepala
sekolah dengan asumsi bahwa kualitas sekolah akan meningkat jika
kemampuan kepala sekolah ditingkatkan.

Pengawas sekolah merupakan salah satu tenaga kependidikan
yang memegang peran strategis dalam meningkatkan profesionalisme
guru, kepala sekolah, dan mutu pendidikan di sekolah.Usaha
peningkatan kemampuan pengawas sekolah telah menjadi komitmen
pemerintah yang dituangkan dalam Permeneg PAN dan RB Nomor 21
Tahun 2010. Pada Permeneg PAN tersebut, khususnya pada pasal 14,
secara eksplisit dijelaskan bahwa salah satu kegiatan pengawas
sekolah madya dan utama adalah menyusun, melaksanakan, dan
menilai program pembimbingan dan pelatihan profesional kepala
sekolah.

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat strategis dalam
peningkatan kualitas pendidikan terutama berkaitan dengan upaya
pengembangan sekolah. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah menetapkan dimensi kompetensi yang harus dimiliki
oleh kepala sekolah dalam menjalankan tupoksinya. Tupoksi kepala
sekolah agar dapat dijalankan dengan baik, maka kompetensi kepala
sekolah harus senantiasa ditingkatkan. Peningkatan kompetensi kepala
sekolah dapat diperoleh melalui Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB). Permendiknas Nomor 28 Tahun 2010 menjelaskan

bahwa, kepala sekolah harus melakukan pengembangan keprofesian



secara berkelanjutan dan berbasis kebutuhan yang disebut PKB kepala
sekolah. Konsekuensi dari jabatan kepala sekolah yang juga
merupakan guru sebagai profesi, diperlukan suatu sistem pembinaan
dan pengembangan terhadap profesi guru secara terprogram dan
berkelanjutan. Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB)
merupakan salah satu kegiatan yang dirancang untuk mewujudkan
terbentuknya guru dan kepala sekolah yang profesional.

Dengan diberlakukannya PermenegPAN-RB Nomor 16 tahun
2009 yang secara efektif berlaku sejak tanggal 1 Januari 2013, maka
kinerja guru dan guru yang mendapat tugas tambahan sebagai kepala
sekolah dilakukan setiap tahun, yang hasilnya dikonversi ke dalam
angka kredit guru, sehingga kinerja guru dan guru yang diberi tugas
tambahan sangat menentukan pengembangan kariernya seorang guru.
Oleh karena itu, seorang kepala sekolah yang juga sebagai guru, wajib
melakukan PKB sebagai guru maupun PKB kepala sekolah, agar
kinerjanya baik memenuhi standar minimal yang diprasyaratkan.

B.1. Permasalahan

Kepala sekolah yang merupakan tenaga profesional
mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat penting di
bidang manajerial, yang berkaitan dengan pengelolaan
penyelenggaraan sekolah. Untuk mengetahui seberapa besar
keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola sekolahnya, dilakukan
penilaian kinerja kepala sekolah yang diukur dan dinilai setiap tahun
dengan instrumen kinerja kepala sekolah (PKKS), yang instrumennya
dikembangkan berdasarkan tupoksi kepala sekolah standar
kompetensi kepala sekolah dalam Permendiknas Nomor 13 Tahun
2007 dan Guru yang diberi tugas tambahan dalam Permendiknas
Nomor 28 tahun 2010. Untuk itu, seorang kepala sekolah harus
memiliki kemampuan manajerial yang memadai, agar sekolah yang
dikelolanya dapat berhasil dengan baik. Maka pengawas sekolah
sebagai Pembina teknis, berkewajiban untuk dapat membina dan

membimbing kepala sekolah binaannya dibidang manajerial, agar



kepala sekolah bianaannya betul-betul profesional dalam melaksankan
tugasnya.

Realita berdasarkan temuan hasil penilaian kinerja kepala
sekolah (PKKS) tahun 2013/2014 di Kecamatan Karanganyar
menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah masih
perlu untuk ditingkatkan, yang ditandai dengan indikator bahwa
dokumen bukti fisik sebagai bukti hasil kinerja kepala sekolah yang
dituntut harus ada dalam PKKS pada umumnya belum dimiliki
sepenuhnya, dan ada pula yang program telah dilaksanakan namun
bukti pelaksanaan belum terdokumentasikan dengan baik, bahkan ada
pula yang sama sekali belum memiliki dokumen sebagai bukti fisik
yang diukur dalam kinerja kepala sekolah dengan instrumen PKKS.
Maka pengawas sekolah selaku pembina perlu melakukan upaya untuk
mengatasi masalah tersebut, agar kepala sekolah binaan dapat
memenuhi tugasnya sesuai standar kinerja yang ditentukan.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi pengawas sekolah
terhadap kepala sekolah binaannya, perlu dilakukan pembimbingan
dan pembinaan yang efektif untuk mengatasi masalah tersebut. Untuk
itu sebagai pengawas pembina akan mencobakan pola pembinaan dan
pembimbingan dengan trik pendekatan collaborative-cooperative yang
diharapkan sebagai trik jitu untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi kepala sekolah binaannya. Pendekatan collaborative-
cooperative yang akan digunakan sebagai trik untuk mengatasi
masalah yang dihadapi, oleh pengawas pembina selanjutnya istilah
collabotative-cooperatif disebut dalam artikel ini sebagai pendekatan
“Colla-Coop”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka rumusan masalah

yang dibahas dalam artikel ini adalah:

a. Bagaimamakah proses pelaksanaan pendekatan “Colla-Coop” sebagai
trik yang dapat membantu mengatasi masalah manajerial kepala

sekolah?



b. Bagaimana dampak karakter dan perubahan kemampuan manajerial
kepala sekolah setelah diterapkantrik p e n d e k @olleaGoop* ?
3. Tujuan dan Manfaat
a. Tujuan

Tujuan penyusunan karya tulis ilmiah ini adalah untuk menjelaskan

bagai mana proses pel aks@oliaCoop” yang i

dilakukan pengawas sekolah pembina, dan dampaknya terhadap

peningkatan kemampuan manajerial kepala sekolah memasuki era
penilaian kinerja kepala sekolah.
b. Manfaat

Penyusunan karya tulis ilmiah ini bermanfaat:

1) Bagi Kepala Sekolah: membantu memperjelas kemampuan dan
mempermudah pelaksanaan tugas manajerial dan dalam mengelola
sekolah yang dipimpinnya.

2) Bagi pengawas sekolah: karya tulis ilmiah ini dapat dipergunakan
sebagai referensi model mentoring dalam pembinaan kepala

sekolah binaannya.

C.KAJIAN PUSTAKA
1. Kemampuan Manajerial

Setiap kepala sekolah wajib memiliki kemampuan manajerial,
yang merupakan kemampuan mengelola sekolah yang dipimpinnya,
agar berdaya guna dan berhasil guna. Esensi kemampuan manajerial
adalah menyangkut tentang pengelolaan penyelenggaraan sekolah dan
administrasi sekolah, yaitu semua hal yang termasuk pendukung
keterlaksanaan proses pembelajaran. Dengan demikian fokus
pembinaan di bidang manajerial ini ditujukan pada pelaksanaan bidang
garapan manajemen pengelolaan penyelenggaraan sekolah, yang
antara lain meliputi: (a) manajemen kurikulum dan pembelajaran, (b)
kesiswaan, (c) sarana dan prasarana, (d) ketenagaan, (e) keuangan, (f)
hubungan sekolah dengan masyarakat, dan (g) layanan khusus

(Pusbangtendik Kemdikbud, 2012: 5). Ruang lingkup manajerial kepala



sekolah meliputi  keseluruhan aspek yang berkaitan dengan
penyelenggaraan sekolah.
. Penilaian Kinerja Kepala Sekolah (PKKS)

Penilaian kinerja kepala sekolah/madrasah merupakan salah
satu langkah yang dapat ditempuh untuk mengidentifikasi kebutuhan
akan pengembangan keprofesian berkelanjutan, sebagai balikan
yang dapat dimanfaatkan sebagai pijakan dalam melakukan refleksi
kinerja, dan juga dapat digunakan untuk kepentingan pemberian
imbalan, promosi, maupun sanksi bagi guru yang bersangkutan
(Depdiknas, 2010: 27). Instrumen PKKS yang digunakan untuk menilai
kinerja kepala sekolah adalah sesuai lampiran Permendiknas Nomor
35 tahun 2010. Penilaian kinerja kepala sekolah ini hasilnya
merupakan cerminan dari pelaksanaan tupoksi kepala sekolah dalam
mengelola sekolah yang dipimpinnya dalam kurun waktu tertentu,
sehingga hasil PKKS perlu ditidaklanjuti melalui pembinaan bidang
aspek yang menunjukkan kelemahan seorang kepala sekolah agar
dapat ditingkatkan dari waktu ke waktu.

. Pend ek aGobarCoop® dalam Pendampingan Kepala Sekolah
Memasuki Era PKKS
“Colla-Coop” me r u psaldh anovatif yang penulis pakai,
yang merupakan singkatan dari Collaborative-Cooperative yang
berarti bekerjasama (John M Echols dan Hassan Shadily: 1990: 124,
147). PendelCala-€oop” “ merupakan pendekat .
memanfaatkan kolaborasi dan kerjasama antar kepala sekolah
melalui forum Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S), untuk
memecahkan bersama-sama permasalahan yang dijumpai dalam
penyelenggaraan dan penggelolaan sekolah, sehingga setiap kepala
sekolah dapat memperoleh solusi pemecahan masalah yang
dihadapi dengan baik. Es ensii dari CplaCdop’k at ain “
menekankan pada kolaborasi dan kerjasama antar kepala sekolah,
yang bekerja sama dalam menyusun konsep dasar program

pengembangan sekolah, yang hasilnya wajib dikembangkan lebih



lanjut oleh kepala sekolah masing-masing sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan pengembangan sekolah masing-masing. Ini relevan
dengan kebijakan yang digulirkan oleh Mendikbud RI tentang
Penguatan Pendidikan Karakarter, Tujuan program Penguatan
Pendidikan Karakter adalah menanamkan nilai-nilai pembentukan
karakter bangsa ke secara masif dan efektif melalui lembaga
pendidikan dengan prioritas nilai-nilai tertentu yang akan menjadi
fokus pembelajaran, pemahaman, pengertian, dan praktik, sehingga
pendidikan karakter bangsa sungguh dapat mengubah perilaku, cara
berpikir dan cara bertindak seluruh bangsa Indonesia menjadi lebih
baik dan berintegritas (Kemdikbud, 2016: 6).

D.PEMBAHASAN DAN SOLUSI PEMECAHAN MASALAH
1. Hasil Kegiatan Sebelumnya.

Pelaksanaan tupoksi manajerial kepala sekolah sebelum era
PKKS menunjukkan belum maksimal, yang ditandai dengan adanya
indikator Permendiknas nomor 13 tahun 2007 dan Permendiknas nomor
28 tahun 2010 belum terwujud sepenuhnya. Program sekolah pada
umunya terlaksana belum didukung oleh perencanaan dan
pengadministrasian dengan baik. Administrasi pengelolaan sekolah
masih mengacu pada pola lama sebelum kedua Permendiknas itu lahir.
Padahal instrumen PKKS vyang akan dipakai (berdasarkan
Permendiknas Nomor 35 tahun 2010) untuk menilai kinerja kepala
sekolah didasarkan pada kedua regulasi tersebut. Dengan demikian
masalah yang muncul dalam PKKS tahun 2013/2014 adalah timbulnya
kesenjangan antara tuntutan yang harus ada dengan kenyataan yang
ada.

Dalam instrumen PKKS kepala sekolah dituntut memiliki
dokumen bukti fisik pengelolaan manajerial yang berkaitan dengan
program sekolah, yang pada umumnya dokumen tersebut belum
semuanya dimiliki. Untuk itu trik kreatif dan inovatif ini dipandang perlu

dilakukan oleh Pengawas sekolah, agar kepala sekolah binaan segera



dapat memenuhi tuntutan kinerjanya agar memenuhi standar yang telah
ditetapkan, yaitu memiliki program sekolah serta pelaksanaan progran
terdokumentasi dengan baik.
. Strategi Pemecahan Masalah.
Masalah yang dipecahkan dan dibahas dalam artikel ini adalah:
a. Bagaimanakah proses pelaksanaan pendekatan “Colla-Coop” sebagai
trik yang dapat membantu mengatasi masalah manajerial kepala
sekolah?
b. Bagaimana dampak karakter dan perubahan kemampuan manajerial
kepala sekolah setel ah GoilaCeopapkan tri
Pertanyaan terhadap masalah tersebut di atas, adalah
merupakan hal yang akan dijelaskan dan dibahas dalam karya ilmiah ini,
sebagai langkah-langkah yang perlu dilakukan pengawas sekolah, agar
kepala sekolah binaannya dapat memenuhi kompetensi manajerial dan
memenuhi tuntutan kinerja dalam PKKS. Strategi pemecahan masalah
untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah pengawas sekolah perlu
segera melakukan kegiatan pembimbingan dan pendampingan untuk
mengatasi dan meningkatkan kompetensi manajerial kepala sekolah
memasuki era PKKS dengan menggunakan trik p e nd e k &¢lla-n  “
Coop” .
a. Alasan pemilihan strategi pemecahan masalah
Pemilihan strategi pemecahan masalah dengan trik
pendek Lolla-Goop* adal ah b arguthentasa rb&haan
kompetensi manajerial kepala sekolah mencakup aspek yang sangat
komplek dalam penyelenggaraan sekolah. Jika seorang kepala
sekolah, apalagi kepala sekolah dasar memikirkan dan
menyelesaikan sendiri komponen-komponen yang termuat dalam
tugas manajerial yang harus dlakukan, akan terasa berat beban
kerjanya. Dalam instrumen PKKS menuntut 16 jenis dokumen bukti
fisik sebagai bukti hasil kerja kepala sekolah.
Dengan penc€al&@mbEn kepal a sekol ah

bimbingan dan pendampingan pengawas sekolah binaan, dapat



mengerjakan dan memikirkan bersama-sama dengan kepala sekolah
lain semua aspek dan komponen yang termuat dalam tugas
manajerial yang dituntut instumen PKKS. Dengan demikian tugas
yang komplek tersebut menjadi ringan, dan kualitas pekerjaan yang
dikerjakan bersama-sama hasilnya akan lebih baik dan lebih
sempurna. Pertimbangan lain dari sisi Pengawas sebagai Pembina
teknis lebih efektif dalam pembinaan dan pembimbingan. Hal tersebut
dapat diselesaikan melalui kegiatan kolektif kepala sekolah dalam
forum KKKS (K3S). Dengan melalui kegiatan kolektif pembinaan akan
lebih efekti dan efektif, karena dalam waktu bersamaan dapat

membina beberapa kepala sekolah sekaligus.

. Deskripsi strategi pemecahan masalah.

Trik p e nd e k &ola-Coop* unt uk meni ngkat k «
manajerial kepala sekolah me ma s uKk i era PKEB8a Pende
Coop” adal ah p eollaber&tifa tdann cooperatif, yaitu
pendekatan pembimbingan dan pendampingan kepala sekolah yang
berbasis kolaborasi dan bekerja bersama-sama untuk menyelesaikan
masalah dan untuk mencapai tujuan bersama. Karena kompleknya
komponen manajerial yang dikelola kepala sekolah, kolaborasi dan
kerja. sama antar sesama kepala sekolah sangat diperlukan.
Kebersamaam dalam memecahakan masalah dan pekerjaan, akan
membuat pekerjaan yang banyak dan berat akan terasa ringan
dengan tidak mengesampingkan kualitasanya. Kolaborasi dan
kerjasama antar kepala sekolah dilakukan melalui kegiatan kolektif
dalam forum Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3)S.

. Tahapan Operasional Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan trik pendekatan “Colla-Coop” i ni adal a
sebagai berikut:
1) Pengarahan dan penjelasan awal (Review) tentang tupoksi dan
kompetensi Kepala Sekolah sesuai standar pada Permendiknas
nomor 13 tahun 2007 dan nomor 28 tahun 2010.



2) Bedah instrumen PKKS (berdasar Permendiknas Nomor 35 tahun
2010);

3) Workshop berbagi tugas menyusun dokumen bukti fisik yang
harus dilakukan kepala sekolah, yang dilaksanakan bertahap
dengan tahapan penyusunan draf, presentasi, revisi dan finalisasi
yang dilakukan berdaur ulang;

4) Pengumpulan hasil draf akhir yang telah direvisi berdasarkan
masukan saat presentasi, dan disitribusi komulatif kepada setiap
kepala sekolah binaan.

5) Review oleh setiap kepala sekolah disesuaikan dengan program

masing-masing sekolah.

3. Pembahasan
a. Pelaksanaan Trik dengan Pendekatan “Colla-Coop”

Pelaksanaan pembimbingan kepala sekolah dengan trik
pendek &olla-Goop* idimkukan selama 4 bulan dari Bulan
Desember 2014 sampai Maret 2015. Pelaksanaan dilakukan
sebanyak tujuh kali pertemuan, dengan rincian langkah sebagai
berikut:

1) Pertemuan 1 padatanggal 23 Desember 2014
Pertemuan pertama ini agendanya adalah penjelasan
pengarahan (Review) tentang standar kompetensi dan tupoksi
kepala sekolah sesuai Permendiknas nomor 13 tahun 2007
tentang Standar Kompetensi Kepala Sekolah, dan Permendiknas
nomor 28 tahun 2010 tentang Guru yang diberi tugas tambahan,
serta memahami instrumen PKKS dalam lampiran Permendiknas
No0.35 Tahun 2010.

2) Pertemuan 2 pada tanggal 6 Januari 2015
Pertemuan kedua agendanya adalah bedah instrumen PKKS
(berdasarkan lampiran Permendiknas Nomor 35 tahun 2010),
yang bertujuan memberikan pemahaman dan wawasan kepala

sekolah tentang aspek dan komponen yang termuat dalam



3)

4)

instrumen PKKS. Dengan demikian kepala sekolah akan
memahami dan menyadari apa yang harus dilakukan dalam
melaksnakan tupoksinya, dan bukti fisik apa yang dituntut harus
ada dalam PKKS sebagai bukti fisik hasil kinerja sebagai kepala
sekolah dalam menjalankan tugasnya. Dengan pemahaman dan
wawasan yang telah dimiliki kepala sekolah, pengawas sekolah
membina dan mengarahkan kepala sekolah untuk melakukan
refleksi apakah aspek dan komponen yang termuat dalam
instrumen PKKS sudah dilakukan dan didokumentasikan dengan
baik sebagai bukti fisik dari hasil kinerjanya. Dalam bedah
instrument PKKS terdeteksi ada 16 macam dokumen manajerial
kepala sekolah yang harus dimiliki kepala sekolah sebagai
dokumen bukti fisik hasil kinerjanya. Hasil refleksi dibahas
bersama, kesimpulannya adalah: kepala sekolah pada umumnya
kegiatan manajerial yang ada pada instrumen PKKS sudah ada
yang dilakukan dengan dokumen bukti fisik sebagai hasil kerja,
dan masih ada kegiatan manajerial yang belum dilaksanakan,
serta sebagian besar kegiatan manajerial sudah dilaksanakan
tetapi dokumen bukti fisiknya belum didokumentasikan dengan
baik. Kesimpulan tersebut ditindaklanjuti dengan kesepakatan
bersama antara pengawas sekolah dan kepala sekolah untuk
menyusun draf program bersama-sama, dengan berbagi tugas
antar kepala sekolah dalam forum K3S. Tiap program dibuat oleh
2-3 orang. Hasilnya dipresentasikan secara bergiliran, sehari 4
program.

Pertemuan 3 pada tanggal 20 Januari 2015

Presentasi dan revisi program 1-4, yang kegiatannya meliputi
presentasi masing-masing draf program untuk disempurnakan
oleh peserta kepala sekolah lainnya, untuk mendapatkan hasil
draf yang terbaik.

Pertemuan 4 pada tanggal 3 Pebruari 2015



Presentasi dan revisi program 5-8, sama halnya dengan
pertemuan sebelumnya, pada pertemuan ke-4 ini kegiatannya
meliputi  presentasi masing-masing draf program  untuk
disempurnakan oleh peserta kepala sekolah lainnya, untuk
mendapatkan hasil draf yang terbaik.

5) Pertemuan 5 pada tanggal 17 Pebruari 2015
Presentasi dan revisi program 9-12, sama halnya dengan
pertemuan sebelumnya, pada pertemuan ke-5 ini kegiatannya
meliputi  presentasi masing-masing draf program untuk
disempurnakan oleh peserta kepala sekolah Ilainnya, untuk
mendapatkan hasil draf yang terbaik.

6) Pertemuan 6 pada tanggal 3 Maret 2015
Presentasi dan revisi program 13-16, sama halnya dengan
pertemuan sebelumnya, pada pertemuan ke-6 ini kegiatannya
meliputi  presentasi masing-masing draf program untuk
disempurnakan oleh peserta kepala sekolah lainnya, untuk
mendapatkan hasil draf yang terbaik.

7) Pertemuan 7 pada tanggal 17 Maret 2015
Pengumpulan draf final yang telah direvisi berdasarkan masukan-
masukan saat dipresentasikan, dan pendistribusian komulatif hasil
diskusi kepada masing-masing kepala sekolah se-Kecamatan
Karanganyar.

8) Setiap kepala sekolah mereview draf program disesuaikan
dengan kebutuhan program sekolah masing-masing. Draf
program dikembangkan lebih lanjut oleh kepala sekolah masing-
masing sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pengembangan
sekolah masing-masing

b. Hasil Pelaksanaan Trik dengan Pendekatan “Colla-Coop”
Hasil dari kegiatan pembimbingan kepala sekolah oleh
pengawas sekolah ini adalah setiap kepala sekolah memiliki 16 draf
program sekolah yang dikembangkan sesuai tuntutan instrumen

PKKS, dan hasilnya untuk dikembangkan lebih lanjut oleh kepala



sekolah sekolah masing-masing, sesuai kondisi dan kebutuhan
sekolahnya. Adapun 16 dokumen draf program sekolah tersebut

macam-macamnya adalah sebagai berikut:

No No. Kelengkapan Dokumen
Nama Program Indikator
PKKS Program Evaluasi Tindak
Program Lanjut
1 | Rencana 2.1
Pengembangan \% \%
Sekolah (RPS)
2 | Program 2.3 \%

Pengembangan SDM

3 | Program 24 Vv \Y \Y
Pengembangan Budaya
dan Iklim Sekolah

4 | Program 2.9 \% \% \%
Pengembangan
Kurikulum (Dok 1)

5 | Program 2.10 \% \% \%

Pengembangan Peserta
Didik (akademik+non
akademik)

RKJM dan RKT 3.3 \ \Y; V
7 | Program Tindak lanjut 3.6 Vv \%
Hasil Monev
Program PTS/PTK 3.7 V \% V
9 | Program Pengelolaan 4.1 Vv \% \%
Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

10 | Program Pengelolaan 4.2 \% \% \%
Sarpras
11 | Program Pengelolaan 4.3 \% \%
Keuangan
12 | Program Sekolah 4.4 \% \% \%
Berwawasan
Lingkungan
13 | Program Kerja 4.5 \% \% \%
Ketatausahaan Sekolah
14 | Program Sistem 4.8 \% \% \%
Informasi Sekolah (SIM)
15 | Program Layanan 4.7 Vv \Y \Y
Khusus (Koperasi,
Kantin Kejujuran, Kotak
Saran)

16 | Program Supenisi 6.1 \Y, \% \%
Akademik

»

(o]

c. Dampak Pelaksanaan Trik dengan Pendekatan “Colla-Coop”
Pelaksanaan trik d e ngan P e nCo#akCadpa n mé& mi | i ki

dampak praktis dan positif, yang kemanfaatannya sangat dirasakan



sangat mendukung kinerja kepala sekolah. Dampak yang dirasakan

adalah sebagai berikut:

1) Setiap kepala sekolah lebih memahami standar kompetensi
kepala sekolah yang berlaku, dan berupaya terus-menerus untuk
meningkatkan kompetensinya mencapai kinerjanya sesuai standar
tersebut, agar dapat melaksanakan tuposinya menjadi semakin
profesioanl.

2) Setiap kepala sekolah memiliki wawasan tentang tupoksinya
sebagai kepala sekolah berdasarkan standar kompetensi kepala
sekolah, sehingga dapat melaksanakan tupoksinya dengan
sebaik-baiknya, dalam rangka meningkatkan hasil kerjanya.

3) Setiap kepala sekolah dapat menyusun program sekolah yang
dipimpinnya sesuai kondisi dan kebutuhan pengembangan
sekolahnya, dan melaksanakannya dengan baik dalam
mengelolan sekolah yang dipimpinnya.

4) Setiap kepala sekolah dapat mendokumentasikan hasil kerjanya
dengan seabik-baiknya sebagai bukti fisik.

5) Setiap kepala sekolah siap untuk menghadapi penilaian kinerja
kepala sekolah dengan baik.

6) Terbangun karakter bertanggung jawab dan kerjasama antar

kepala sekolah.

E.SIMPULAN DAN HARAPAN
1. Simpulan

Dari hasil pelaksanaan kegiatan pembimbingan kepala sekolah
oleh pengawas sekolah dengan tr i k Cplle-@abp’kyang an
telah dipaparkan di at as, dap@otla di si
Coop” merupakan trik yang sangat efektif untuk mengatasi masalah
manajerial kepala sekolah, dan dapat meningkatkan kompetensi
manajerial kepala sekolah. Dampak setelah kepala sekolah dibina
komptensi manajerialnya dengan t r i k p e n@odak @ao@E n i “ni

akan merasa mantap kinerjanya waktu diukur dengan penilaian kinerja

mi



kepala sekolah yang dilakukan setiap tahun. Standar minimal nilai
PKKS baik, bahkan mungkin memperoleh nilai amat baik, karena
tuntutan administratif berupa bukti fisik hasil kerjanya telah dimiliki dan
dilaksanakan oleh setiap kepala sekolah, serta terbangunnya karakter
tanggung jawab dan kerjasama.

Dokumen program sekolah yang telah dikembangkan oleh
setiap kepala sekolah pada tahun pertama, akan terus dinamis
dikembangkan setiap tahun sesuai progress program pengembangan
sekolahnya, sehingga setiap kepala sekolah jelas program apa yang
akan dilakukan dalam tahun berjalan, pada akhir tahun dievaluasi
pelaksanaannya, dan hasil evaluasi digunakan sebagai pertimbangan
penyusunan program tahun berikutnya. Pemenuhan standar nasional
pendididikan dari tahun ke tahun akan segera dapat diwujudkan.

. Harapan

Hasil kegiatan pembimbingan kepala sekolah oleh pengawas
sekolah dengan p e nd e k aColmiCoop® menunjukkan bahwa
pendekatan ini sebagai trik jitu untuk mengatasi masalah manajerial
kepala sekolah, dan dapat meningkatkan kompetensi manajerial
kepala sekolah. Maka diharapkan p e nd e k @dll&@oop® i ni
diterapkan juga oleh pengawas sekolah lain untuk menyelesaikan
permasalahan yang sejenis terhadap kepala sekolah binaannya.

Pengawas sekolah kalau mau melakukan pembinaan dan
pembimbingan kepada kepala sekolah binaannya tenteang tupoksi
manajerial dengan baik, dapat dipastikan kinerja kepala sekolah
binaanya psti berhasil guna dan berdaya guna. Dengan menerapkan
tri k penCGbkakCatogakan rhemotivasi kinerja kepala sekolah
yang amat komplek bidang garapannya, akan terasa ringan dengan
tidak mengesampingkan kualitas hasilnya. Dengan demikian setiap
kepala sekolah bianaan pengawas sekolah akan dapat mewujudkan

kinerja kepala sekolah yang profesional dan berkarakter.

dapat
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FORMAT INSTRUMEN PROFIL PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
KELURAHAN/KECAMATAN
KABUPATEN/KOTA 2
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IDENTITAS PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
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p. Jabatan Utama .. .
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6. Instrukutur Kursus 7. Pendidik Paud 8. Tutor Paket A 9. Tutor Paket B 10. Tutor Paket C
Status I:I 1. PNS 2. Non PNS Bidang yang diajarkan .............
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